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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan salah satu aspek terpenting dalam suatu
penelitian karena kekeliruan dalam memilih metode yang akan digunakan akan
memberikan dampak negatif bagi hasil penelitian tersebut. Metode penelitian
merupakan sebuah cara untuk mencari kebenaran dari asas-asas gejala alam,
masyarakat atau kemanusiaan berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan.
Sebagai suatu kegiatan ilmiah, penelitian tidak dimaksudkan sebagai pemecahan
langsung atau solusi suatu masalah karena penelitian merupakan bagian dari usaha
pemecahan masalah yang lebih besar (Azwar, 2013).

Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara, sudut pandang, dan
pendekatan analisis yang digunakan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan pendekatan penelitian kuantitaif. Pendekatan ini menekankan pada
data-data berupa angka yang diolah dengan metode statistika. Pendekatan ini
digunakan untuk menguji suatu hipotesis dan menyadarkan kesimpulan hasilnya
pada suatu probabilitas sehingga diperoleh signifikasi perbedaan atau hubungan
dari variabel yang diteliti (Azwar, 2013).

A. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 52 remaja dengan orangtua mantan Pekerja
Seks Komersial (PSK) dengan rentang usia 15 tahun — 18 tahun.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Snowball Sampling. Snowball Sampling merupakan teknik pengambilan sumber
data melalui subjek awal sebagai informan untuk menemukan subjek lain dengan
karakteristik sesuai. Oleh karena itu, sumber data yang mulanya kecil akan bergulir
menjadi besar seperti bola salju dan akan mendapatkan sumber data yang lengkap
(Sugiyono, 2008). Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak dari
mantan PSK pada usia remaja.

B. Desain Penelitian
. Jenis Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Penelitian kuantitaif adalah
suatu prosedur penelitian yang menekan pada data — data numerikal atau angka
yang diolah dengan metode statistika(Azwar, 2004). Penelitian korelasi adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui serta menemukan ada atau tidaknya



hubungan dan apabila ada, seberapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak
hubungan tersebut (Arikunto, 2010).

. Variabel Penelitian

Penelitian kali ini akan meneliti hubungan antara self disclosure dengan
resiliensi pada anak remaja dari mantan PSK. Terdapat dua jenis variabel dalam
penelitian yaitu variabel bebas dan variabel tergantung atau variabel terikat.
Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan dari variabel tergantung. Variabel ini sering disebut sebagai
independent variabel (Sugiyono, 2009). Variabel bebas pada penelitian adalah Self
Disclosure atau pengungkapan diri. Variabel tergantung atau variabel terikat ()
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya vaiabel bebas.
Variabel tergantung ini sering disebut sebagai dependent variabel (Sugiyono,
2009). Variabel tergantung dalam penelitian adalah Resiliensi.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala Likert
yang telah dimodifikasi dengan empat pilihan jawaban. Pernyataan dibuat dengan
kategori positif atau kesetujuan (Favourable) dan item yang disebut negatif atau
ketidaksetujuan (Unfavourable) (Azwar, 2004). Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan skala Likert yaitu pernyataan berupa pendapat yang disajikan
kepada responden dengan memberikan indikasi pernyataan dari pernyataan sangat
sesuai hingga pernyataan sangat tidak sesuai. Adapun subjek memberikan jawaban
terhadap model yang diadaptasi dari skala Likert dengan memberikan tanda check
list (V) pada salah satu alternative jawaban. Setiap aitem diukur melalui empat
kategori alternative jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
(TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Penulis hanya menggunakan empat kategori agar
menghindarkan respon yang bersifat netral (central tendency). Perolehan skor dari
aitem-aitem berdasarkan dari jawaban yang dipilih sesuai dengan jenis pernyataan
yakni favourable atau unfavourable.

Tabel 3.1
Penilaian Aitem Favourable dan Unfavourable (Azwar, 2004)
Favourable Unfavourable
Sangat Sesuai (SS) Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S) Sesuai (S)

Tidak Sesuai (TS) Tidak Sesuai (TS)
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Sangat Tidak Ssesuai (STS) Sangat Tidak Sesuai (STS)




1. Resiliensi
a. Definisi Operasional Resiliensi
Resiliensi merupakan kemampuan individu dalam mengatasi stress dan
tekanan yang dialami serta kemampuan individu untuk bangkit kembali
untuk melanjutkan kehidupan yang fungsional dengan sejahtera setelah
mengalami sebuah kesengsaraan.

b. Pengembangan Alat Ukur

Bentuk skala yang digunakan adalah model rating yang dijumlahkan
(model skala Likert). Yaitu merupakan metode penskalaan pernyataan yang
menggunakan distribusi respons sebagai dasar penskalaannya. Skor untuk
skala reiliensi bergerak dari 1-4 dengan memperhatikan sifat item favorable
dan unfavorable. Pernyataan favourable merupakan pernyataan yang
mendukung atau memihak objek penelitian sedangkan pernyatan
unfavourable merupakan pernyataan yang tidak mendukung atau tidak
memihak pada objek penelitian. Adapun bentuk skala yang digunakan
merupakan skala Likert yang telah dimodifikasi menjadi 4 alternatif pilihan
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS) dengan skor 4, Sesuai (S) dengan skor 3,
Tidak Sesuai (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan
skor 1.

Adapun blue print skala resiliensi yang mengacu pada pendapat Connor
dan Davidson (2003) adalah sebagai berikut:



Tabel 3.2
Blue print Skala Resiliensi Sebelum Uji Validitas

Blue print Resiliensi No Aitem Total
No | Aspek Indikator Favour | Unfavou
able rable
1. Personal a. Mampu menjadi 1,3 2,4 4
Competence individu yang
kompeten
b. Mampu menjadi 5,7 6,8 4
individu yang ulet
c. Memiliki 9,11 10,12 4
standard yang
tinggi
2. Trust in |a. Percaya pada | 13,15 14,16 4
One’s naluri
Instincts b. Toleran pada hal 17,19 18,20 4
buruk
c. Mampu 21,23 22,24 4
menangani akibat
stres
3. Positive a. Dapat menerima | 25,27 26,28 4
Acceptance of perubahan secara
Change and positif
Secure b. Dapat menjaga| 29,31 30,32 4
Relationship hubungan  baik
dengan orang lain
4, Control and [a. Mampu 33,35,37 | 34,36,38, 8
Factor mengontrol  diri .39 40
sendiri
5. Spiritual a. Individu percaya | 41,43 42,44 4
Influences kepada Tuhan
b. Individu percaya | 45,47 46,48 4
pada takdir
Jumlah 24 24 48

Resiliensi diukur dengan menggunakan skala pengukuran oleh Connor dan
Davidson (2003) yaitu The Connor and Davidson Resilience Scale (CD-RISC)



yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Dimensi resiliensi yang digunakan dalam
penelitian ini ada enam yaitu personal competence; trust in one’s instincs, positive
acceptance of change and secure relationships; control and factor; dan spiritual
influences yang indikatornya aka dijelaskan sebagai berikut:

a) Personal competence; high standard and tenacity dengan tiga indikator
yaitu (1) mampu menjadi individu yang kompeten; (2) mampu menjadi
individu yang ulet; dan (3) memiliki standard yang tinggi.

b) Trust in one’s instincs, tolerance of negative affect; strengthening effect of
stress dengan tiga indikator yaitu (1) percaya diri pada naluri; (2) toleran
pada hal buruk; dan (3) mampu mengatasi akibat dari stress.

c) Positive acceptance of change and secure relationships dengan dua
indikator yaitu (1) dapat menerima perubahan secara positif dan (2) dapat
menjaga hubungan baik dengan orang lain.

d) Control and factor dengan dua indikator yaitu (1) mampu mengontrol diri
sendiri.

e) Spiritual influneces dengan dua indikator yaitu (1) individu percaya kepada
Tuhan dan (2) individu percaya pada takdir.

c. Uji Alat Ukur
a) Uji Diskriminasi Aitem

Azwar (1996 ; 173) menyatakan bahwa validitas berasal dari kata
validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
instrument pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes
dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan
fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari
pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat
atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur.

Penggunaan validitas isi akan menunjukkan sejauh mana butir-butir
dalam alat ukur mencakup keseluruhan individu isi yang hendak diukur oleh
alat ukur tersebut (Azwar, 2004). Daya diskriminasi aitem adalah sejauh
mana aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok individu
yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang akan diukur. Menurut
Azwar (2004) indeks daya diskriminasi aitem adalah indikator keselarasan
atau konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan
yang dikenal dengan istilah konsistensi aitem total. Uji validitas aitem skala
resiliensi dilakukan dengan uji diskriminasi aitem menggunakan program
IBM SPSS versi 20.0 for Windows. Batasan yang digunakan untuk



menentukan kesahihan aitem valid adalah dengan menggunakan index
corrected item-total correlation lebih besar dari > 0,250. Batasan tersebut
masih diperbolehkan apabila jumlah aitem yang lolos masih belum
tercukupi (Azwar, 2012 ). Sesuai dengan panduan yang dipakai dari US
Department of Labor, Employment Training and Administration yang
dikutip oleh Emery (2007) dan disajikan ulang dalam Tabel 3.8

Tabel 3.3
Pedoman Interpretasi Uncorrected Correlation Coefficients dalam Studi Validitas Prediktif

Koefisien Validitas Interpretasi
> 0,35 Sangat berguna
0,21-0,35 Dapat berguna
0,11-0,20 Tergantung keadaan
<0,11 Tidak berguna

Hasil uji validitas skala resiliensi yang diperoleh menggunakan program 1BM
SPSS versi 20.0 for Windows dengan batasan > 0,25.



Tabel 3.4
Blue print Skala Resiliensi Setelah Uji Validitas

Blue print Resiliensi No Aitem Total
No | Aspek Indikator Favour | Unfavou
able rable
1. Personal a. Mampu menjadi - 1,2 6
Competence individu yang
kompeten
b. Mampu menjadi - 3
individu yang ulet
c. Memiliki 4 5,6
standard yang
tinggi
2. Trust in |a. Percaya pada 7 8 6
One’s naluri
Instincts b. Toleran pada hal 9,10 11
buruk
c. Mampu - 12
menangani akibat
stres
3. Positive a. Dapat menerima 14 13 5
Acceptance of perubahan secara
Change and positif
Secure b. Dapat menjaga | 15,16 17
Relationship hubungan  baik
dengan orang lain
4, Control and [a. Mampu - 18,19 2
Factor mengontrol  diri
sendiri
5. Spiritual a. Individu percaya - 20 2
Influences kepada Tuhan
b. Individu percaya - 21
pada takdir
Jumlah 7 14 21

b) Uji Reliabilitas
Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau kepercayaan hasil ukur, yang
mengandung makna kecermatan pengukuran (Azwar, 2004). Reliabilitas atau
reliability adalah derajat konsistensi dan stabilitas data temuan, dimana suatu
data dinyatakan reliable apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama



menghasilkan data yang sama, atau peneliti yang sama dalam waktu berbeda
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2010).

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empiris ditunjukkan oleh suatu angka
yang disebut koefisien reliabilitas. Koefisien reliabilitas (rxx) berada dalam
rentang angka dari 0.00 sampai dengan 1.00 Sekalipun bila koefisien reliabilitas
semakin tinggi mendekati angka 1.00 berarti pengukuran semakin reliabel,
namun dalam kenyataan pengukuran psikologis koefisien sempurna yang
mencapai angka rxx’ = 1.00 belum pernah dijumpai (Azwar, 2004). Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan reliabilitas Formula Alpha
Cronbach berdasarkan teknik konsistensi internal yang dirumuskan oleh
Cronbach dengan bantuan program computer IBM Statistical for Social Science
(SPSS) versi 20.0 for Windows. Berikut tabel koefisien reliabilitas yang
digunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas skala resiliensi:

Tabel 3.5
Kategori Koefisien Reliabilitas (Guilford dalam Sugiyono, 2007)
Koefisien Reliabilitas Kategori
0,800 — 1,00 Sangat Tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,40 — 0,600 Sedang
0,20 -0,40 Rendah
-1,00 - 0,20 Sangat Rendah

Hasil uji reliabilitas skala resiliensi yang diperoleh dari koefisien Cronbsch’s
Alpha sebesar 0,864 yang menunjukkan bahwa skala resiliensi dalam kategori
sangat reliabel.

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Resiliensi
Skala Reliabilitas
Resiliensi 0,864

. Self Disclosure

a. Definisi Operasional Self Disclosure

Self disclosure merupakan suatu proses pengungkapan informasi secara sengaja
kepada orang lain mengenai diri sendiri yang bersifat deskriptif atau evaluatif,
seperti informasi perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi dan ide.



b. Pengembangan Alat Ukur

Bentuk skala yang digunakan adalah model rating yang dijumlahkan (model
skala Likert). Yaitu merupakan metode penskalaan pernyataan yang menggunakan
distribusi respons sebagai dasar penskalaannya. Skor untuk skala reiliensi bergerak
dari 1-4 dengan memperhatikan sifat aitem favorable dan unfavourable.
Pernyataan favourable merupakan pernyataan yang mendukung atau memihak
objek penelitian sedangkan pernyatan unfavourable merupakan pernyataan yang
tidak mendukung atau tidak memihak pada objek penelitian. Adapun bentuk skala
yang digunakan merupakan skala Likert yang telah dimodifikasi menjadi 4
alternatif pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS) dengan skor 4, Sesuai (S)
dengan skor 3, Tidak Sesuai (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS)
dengan skor 1.

Adapun blue print skala self disclosure yang mengacu pada pendapat DeVito
(dalam Lukaningsih, 2010) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Blue print Skala Self Disclosure Sebelum Uji Validitas
Blueprint Self Disclosure No Aitem Total
No Aspek Indikator Favour | Unfavour
able able
1. Ukuran a. Membutuhkan waktu | 1,11,21, | 6,16,26,3 8
yang lama dalam 31 6
bercerita dan sering
bercerita mengenai
hal pribadi pada
individu lain
2. | Valensi a. Kualitas cerita dari 7,17,27, | 2,12,22,3 8
pengungkapan diri 37 2
3. Ketepatan/ |a. Ketepatan detail 3,13,23, | 8,18,28,3 8
Kejujuran cerita dengan fakta 33 8
4. | Tujuan & |a. Memahami tujuan 9,19,29, | 4,14,24,3 8
Maksud dan maksud dari 39 4
cerita yang akan
diungkapkan
5. | Keinti-man |a. Menceritakan hanya | 5,15,25, | 10,20,30, 8
pada orang yang 35 40
dipercaya
Jumlah 20 20 40




Skala yang digunakan untuk mengungkap self disclosure pada subjek penelitian
digunakan skala self disclosure yang disusun berdasarkan 5 aspek self disclosure
yang dikemukakan oleh De Vito (dalam Lukaningsih, 2010) yaitu:

a)

b)

d)

Ukuran Self Disclosure

Ukuran self disclosure dapat dilihat dari frekuensi individu melakukan
pengungkapan atas dirinya dan durasi pesan yang bersifat pengungkapan
diri, yaitu waktu yang diperlukan untuk melakukan self disclosure tersebut.
Indikator dalam aspek ini adalah intensitas seringnya individu bercerita
mengenai hal-hal pribadi pada individu lain.

Valensi Self Disclosure

Valensi self disclosure adalah kualitas positif dan negatif dari self
disclosure. Individu dapat melakukan self disclosure atau membuka diri
dengan baik dan menyenangkan (self disclosure positive), atau dengan tidak
baik dan tidak menyenangkan (self disclosure negative). Kualitas ini akan
menimbulkan dampak berbeda, baik pada individu yang melakukan self
disclosure maupun pada pendengarnya. Indikator dalam aspek ini adalah
kualitas cerita yang diceritakan dari pengungkapan diri.

Kecermatan dan Kejujuran

Kecermatan dan kejujuran dari self disclosure akan dibatasi sejauh mana
individu mengenal dirinya sendiri. Self disclosure juga akan berbeda. Hal
tersebut tergantung pada kejujuran. Individu yang melakukan self
disclosure, dapat secara total melakukannya secara jujur, melebih —
lebihkan, membuat detail penting ataupun berbohong. Indikator dalam
aspek ini adalah ketepatan detail cerita yang diceritakan sesuai dengan fakta.

Tujuan dan Maksud

Individu yang akan melakukan self disclosure haruslah terlebih dahulu
mengetahui tujuan dari self disclosure yang akan dilakukan. Dengan
demikian, pada saat melakukan self disclosure individu tersebut dapat
mengontrol diri secara benar dan tidak membabi buta. Indikator dalam aspek
ini adalah pemahaman individu mengenai tujuan dan maksud dari cerita
yang diungkapkan.

Keintiman

Self disclosure dilakukan untuk hal-hal yang bersifat pribadi kepada
orang yang dipercaya. Bukannya dilakukan pada setiap orang yang ditemui
didalam lingkungan dimana tempat individu berada. Indikator dalam aspek



ini adalah kepercayaan individu pada individu lain yang dipercaya dalam
menceritakan mengenai pengungkapan diri.

a. Uji Alat Ukur
a) Uji Diskriminasi Aitem

Azwar (1996; 173) menyatakan bahwa validitas berasal dari kata validity
yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen
pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari pengukuran tersebut merupakan
besaran yang mencerminkan secara tepat atau keadaan sesungguhnya dari apa
yang diukur.

Penggunaan validitas isi akan menunjukkan sejauh mana butir-butir dalam
alat ukur mencakup keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur oleh alat ukur
tersebut (Azwar, 2004). Daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki
dan yang tidak memiliki atribut yang akan diukur. Menurut Azwar (2004)
indeks daya diskriminasi aitem adalah indikator keselarasan atau konsistensi
antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal
dengan istilah konsistensi aitem total. Uji validitas aitem skala self disclosure
dilakukan dengan uji diskriminasi item menggunakan program IBM SPSS versi
20.0 for Windows. Batasan yang digunakan untuk menentukan kesahihan aitem
valid adalah dengan menggunakan index corrected item-total correlation lebih
besar dari >0,250. Batasan tersebut masih diperbolehkan apabila jumlah aitem
yang lolos masih belum tercukupi (Azwar, 2012 ). Sesuai dengan panduan yang
dipakai dari US Department of Labor, Employment Training and
Administration yang dikutip oleh Emery (2007) dan disajikan ulang dalam

Tabel 3.8.
Tabel 3.8
Pedoman Interpretasi Uncorrected Correlation Coefficients dalam Studi Validitas Prediktif
Koefisien Validitas Interpretasi

> 0,35 Sangat berguna

0,21 -0,35 Dapat berguna

0,11-0,20 Tergantung keadaan
<0,11 Tidak berguna




Hasil uji validitas skala resiliensi yang diperoleh menggunakan program I1BM
SPSS versi 20.0 for Windows dengan batasan > 0,25.

Tabel 3.9
Blue print Skala Self Disclosure Setelah Uji Validitas
Blueprint Self Disclosure No Aitem Total
No Aspek Indikator Favour | Unfavoura
able ble
1. | Ukuran a. Membutuhkan 9 - 1

waktu yang lama
dalam bercerita dan
sering bercerita

mengenai hal
pribadi pada
individu lain
2. | Valensi a. Kualitas cerita dari 1,4 5,10 4
pengungkapan diri
3. | Ketepatan/ |a. Ketepatan detail 3,11 2 3
Kejujuran cerita dengan fakta
4. | Tujuan & |a. Memahami tujuan 7 - 1
Maksud dan maksud dari

cerita yang akan
diungkapkan

5. | Keinti-man |a. Menceritakan 6,12 8 3
hanya pada orang
yang dipercaya
Jumlah 8 4 12

b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau kepercayaan hasil ukur, yang
mengandung makna kecermatan pengukuran (Azwar, 2004). Reliabilitas atau
reliability adalah derajat konsistensi dan stabilitas data temuan, dimana suatu data
dinyatakan reliable apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama
menghasilkan data yang sama, atau peneliti yang sama dalam waktu berbeda
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2010).

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empiris ditunjukkan oleh suatu angka yang
disebut koefisien reliabilitas. Koefisien reliabilitas (rxx) berada dalam rentang
angka dari 0.00 sampai dengan 1.00 Sekalipun bila koefisien reliabilitas semakin
tinggi mendekati angka 1.00 berarti pengukuran semakin reliabel, namun dalam
kenyataan pengukuran psikologis koefisien sempurna yang mencapai angka rxx’
= 1.00 belum pernah dijumpai (Azwar, 2004). Uji reliabilitas dalam penelitian ini



menggunakan reliabilitas Formula Alpha Cronbach berdasarkan teknik
konsistensi internal yang dirumuskan oleh Cronbach dengan bantuan program
computer IBM Statistical for Social Science (SPSS) versi 20.0 for Windows.
Berikut tabel koefisien reliabilitas yang digunakan untuk mengetahui tingkat
reliabilitas skala resiliensi :

Tabel 3.10
Kategori Koefisien Reliabilitas (Guilford dalam Sugiyono, 2007)
Koefisien Reliabilitas Kategori

0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi

0,40 — 0,600 Sedang

0,20 - 0,40 Rendah
-1,00-0,20 Sangat Rendah

Hasil uji reliabilitas skala self disclosure yang diperoleh dari koefisien
Cronbsch’s Alpha sebesar 0,867 yang menunjukkan bahwa skala self disclosure
dalam kategori sangat reliabel.

Tabel 3.11
Hasil Uji Reliabilitas Self Disclosure
Skala Reliabilitas
Self Disclosure 0,867

D. Uji Prasyarat dan Analisis Data
Sesuai tujuan penelitian, hipotesa penelitian dan jenis data yang diperoleh
kedua data ini berskala ordinal, maka analisa yang digunakan teknik kolerasi
Product Moment oleh Karl Pearson dengan uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas sebaran dan uji linearitas hubungan.
Proses untuk melakukan analisis data adalah melalui tahap uji prasyarat
analisis, dan kemudian teknik analisis data untuk menguji hipotesis.

1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas data dilakukan dengan bantuan program statistika (SPSS
20.0 for windows) menggunakan uji Kolmogorov Smirnov untuk
menentukan suatu data yang diuji berdistribusi normal atau tidak. Uji



normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi
data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku.
Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan kedalam
bentuk Z-score dan diasumsikan normal. Kelebihan menggunakan metode
ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi diantara
satu peneliti dengan peneliti yang lain. Suatu data dinyatakan berdistribusi
normal jika Asym Sig (2-tailed) hasil perhitungan Kolmogorv Smirnov p >
0,05. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
pada program SPSS for windows, diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,641
(p > 0,05) untuk varibel resiliensi, dan taraf signifikansi sebesar 0,408 (p >
0,05) untuk variebel self disclosure sehingga variable Resiliensi dan Self
Disclosure memiliki distribusi sebaran normal.

Tabel 3.12
Hasil Uji Normalitas Kolmogorv — Smirnov
Variabel Z P Keterangan
Self Disclosure 0,889 0,408 (p>0,05) Terdistribusi
Normal
Resiliensi 0,742 0,641 (p>0,05) Terdistribusi
Normal

b. Uji Linearitas Hubungan
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui arah hubungan variable bebas dan
variable terikat atau tergantung sehingga mengalami penurunan atau kenaikan
(Hidayat, 2010). Variabel saling berhubungan apabila memiliki nilai signifikan >
0,05, maka hubungan kedua varibel adalah linear. Sebaliknya, apabila nilai
signifikan < 0,05, maka tidak memiliki hubungan yang linear.
Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh nilai signifikan deviation from
linearity sebesar 0,113 sehingga terdapat hubungan yang linear antara Self
Disclosure dan Resiliensi.

Table 3.13
Hasil Uji Validitas Linearitas Hubungan
Variable Linearitas Keterangan
Self Disclosure 0,113 Linear
dengan Resiliensi




2. Analisa Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara membagikan skala pada 52 remaja di
Dolly Surabaya. Teknik yang digunakan dalam analisis data pada penelitian adalah
penelitian korelasi yang memiliki tujuan untuk menguji hipotesis mengenai
keterkaitan antar variable. Oleh karena itu, Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Correlation Product Moment sebagai persyaratan uji
hipotesis yang akan dikerjakan dengan menggunakan program computer SPSS
(Statistical Product and Service Solution) versi 20.0. Menurut Karl Pearson,
Correlation Product Moment merupakan alat uji statistic yang digunakan untuk
menguji hipotesis (uji hubungan) dua variabel apabila datanya berskala interval
atau rasio. Ketentuan signifikansi untuk menguji taraf signifikansi hasil uji korelasi
Pearson adalah jika p < 0,05 maka terdapat korelasi yang signifikan, sedangkan
jika p < 0,05 maka tidak terdapat korelasi yang signifikan. Metode ini digunakan
untuk mengetahui hubungan antara self disclosure dengan resiliensi pada anak
remaja dari orangtua mantan Pekerja Seks Komersial (PSK).






